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Abstract. This research aims to conduct risk analysis on Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) with a 

case study on XYZ MSMEs using the SWOT analysis method. Risk analysis is crucial in identifying internal and 

external factors that can affect business continuity. By applying the SWOT approach, this research evaluates the 

strengths, weaknesses, opportunities and threats faced by XYZ MSMEs. By identifying these factors, this research 

provides a holistic picture of the internal and external conditions of XYZ MSMEs and the risks that may arise. 

The SWOT method is used as a tool to formulate an effective risk management strategy to increase the 

competitiveness and resilience of XYZ MSMEs in the market. The results of this analysis can be the basis for more 

targeted strategic decision making and risk planning in supporting the growth of MSMEs in a dynamic business 

environment. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis risiko pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) dengan studi kasus pada UMKM XYZ menggunakan metode analisis SWOT. Analisis risiko menjadi 

krusial dalam mengidentifikasi faktor-faktor internal dan eksternal yang dapat mempengaruhi kelangsungan 

usaha. Dengan menerapkan pendekatan SWOT, penelitian ini melakukan evaluasi terhadap kekuatan (strengths), 

kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities), dan ancaman (threats) yang dihadapi oleh UMKM XYZ. 

Melalui identifikasi faktor-faktor tersebut, penelitian ini memberikan gambaran holistik mengenai kondisi internal 

dan eksternal UMKM XYZ serta risiko yang mungkin timbul. Metode SWOT digunakan sebagai alat untuk 

merumuskan strategi pengelolaan risiko yang efektif guna meningkatkan daya saing dan ketahanan UMKM XYZ 

di pasar. Hasil analisis ini dapat menjadi dasar untuk pengambilan keputusan strategis dan perencanaan risiko 

yang lebih terarah dalam mendukung pertumbuhan UMKM di lingkungan bisnis yang dinamis. 

 

Kata kunci: Analisa SWOT, Kuantitatif, dan Pemasaran 

 

LATAR BELAKANG 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran penting dalam 

perekonomian, menyumbang pada pertumbuhan ekonomi dan menciptakan lapangan kerja. 

Namun, seperti halnya bisnis lainnya, UMKM juga dihadapkan pada berbagai risiko yang dapat 

mempengaruhi kelangsungan operasional mereka. Oleh karena itu, analisis risiko menjadi suatu 

langkah krusial untuk memahami dan mengelola faktor-faktor yang dapat memengaruhi kinerja 

UMKM. 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis risiko pada UMKM XYZ dengan 

menggunakan pendekatan analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats). 
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Analisis SWOT merupakan suatu metode yang efektif untuk mengevaluasi faktor-faktor 

internal dan eksternal yang dapat mempengaruhi kesuksesan suatu bisnis. 

Dengan memahami kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses) internal UMKM 

XYZ, serta peluang (opportunities) dan ancaman (threats) eksternal yang mungkin dihadapi, 

diharapkan dapat diidentifikasi langkah-langkah strategis yang dapat diterapkan untuk 

mengoptimalkan kinerja dan memitigasi risiko. Analisis SWOT ini juga dapat membantu 

UMKM XYZ dalam merancang strategi pemasaran, pengembangan produk, dan pengelolaan 

sumber daya secara lebih efektif. 

Melalui pemahaman mendalam terhadap kondisi internal dan eksternal UMKM XYZ, 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan daya saing 

dan keberlanjutan operasional UMKM di tengah dinamika bisnis yang terus berkembang. 

Situasi yang terjadi mencerminkan keberhasilan strategi pemasaran yang diterapkan oleh 

UMKM XYZ, yang ditunjukkan oleh perluasan outlet penjualan yang diikuti dengan 

peningkatan omset penjualan. Namun, dengan ketatnya persaingan di industri, terutama dengan 

produk pesaing sejenis, diperlukan peninjauan ulang terhadap strategi pemasaran yang telah 

diterapkan oleh UMKM XYZ untuk memasarkan produknya. 

 

KAJIAN TEORITIS 

1. Manajemen Resiko 

Manajemen Risiko adalah suatu metode terstruktur atau pendekatan dalam mengelola 

ketidakpastian yang terkait dengan potensi ancaman dalam suatu rangkaian aktivitas manusia. 

Penilaian risiko dilakukan untuk melindungi perusahaan dengan menghambat tercapainya 

tujuan organisasi (Laulita et al., 2022). Manajemen risiko berfungsi sebagai cara pendekatan 

untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab kejadian yang tidak diinginkan, serta membantu 

dalam merancang, mengatur, dan menerapkan strategi untuk menghindari risiko di masa depan. 

Penerapan manajemen risiko menjadi krusial untuk mencapai hasil yang optimal (Batselier & 

Vanhoucke, 2017). 

Risiko sering kali diartikan sebagai deviasi positif atau negatif dari nilai yang 

diharapkan. Umumnya, risiko hanya dianggap sebagai potensi kerugian. Definisi risiko 

seringkali juga berkaitan dengan kemungkinan terjadinya suatu kejadian. (Schieg 2006). Dalam 

analisis risiko yang lebih spesifik, langkah pertama melibatkan evaluasi faktor-faktor yang 

paling berpengaruh terhadap keamanan. Selanjutnya, analisis tersebut dilanjutkan dengan 
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mengidentifikasi penyebab utama, tengah, dan kecil, untuk mendeteksi serta menentukan 

faktor-faktor utama (Laulita et al., 2022). 

2. Analisis SWOT 

Menurut (Suryatman et al., 2021), Analisis SWOT merupakan alat perencanaan 

strategis klasik yang menggunakan kerangka kerja untuk mengidentifikasi kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman. Alat ini memberikan cara sederhana untuk mengevaluasi 

strategi terbaik yang dapat diimplementasikan. Analisis SWOT membantu perencana untuk 

memahami apa yang dapat dicapai dan faktor-faktor yang perlu diperhatikan. Manajemen risiko 

dan Analisis SWOT sangat diperlukan untuk menghindari kejadian yang tidak diinginkan 

dalam pembangunan dan penjualan perumahan. Tahapan pembuatan perumahan, termasuk 

estimasi waktu, biaya, dan pengeluaran dana, memerlukan manajemen risiko yang baik. 

Untuk strategi penjualan bangunan perumahan, Analisis SWOT dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman (Terry Hill & Roy Westbrook, 

1997). Analisis SWOT juga merupakan alat yang luas digunakan untuk menganalisis 

lingkungan internal dan eksternal secara sistematis, mendukung pengambilan keputusan (Dutta, 

P. 2018). Jika Analisis SWOT diimplementasikan dengan baik, perusahaan memiliki peluang 

besar untuk keberhasilan, perencanaan yang telah direncanakan sebelumnya dapat berjalan 

dengan lancar dan optimal. Analisis SWOT memainkan peran penting dalam perencanaan 

perusahaan (Faras et al., 2020). Strategi menjadi sangat penting dalam menjalankan usaha 

pemasaran dan pengembangan usaha. Meskipun Analisis SWOT memiliki kekurangan, seperti 

kurangnya perbandingan dengan perusahaan saingan, namun dalam manajemen risiko, fungsi 

ini tidak menjadi prioritas utama, yang menekankan kelayakan implementasinya (Rinto 

Alexandro et al, 2020). 

Dalam Analisis SWOT, metode ini membantu strategi terhadap sejumlah aspek 

perbandingan, memungkinkan evaluasi empat elemen utama yaitu kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman (Phadermrod et al., 2019). 

1. Kekuatan (Strengths): Melibatkan identifikasi dan penilaian terhadap kekuatan yang 

dimiliki oleh suatu entitas. Kekuatan ini berperan dalam mengambil keuntungan. 

2. Kelemahan (Weaknesses): Menyajikan tinjauan terhadap kelemahan yang dimiliki, dan 

strategi dapat dikembangkan untuk menutupi dan mengubah kelemahan tersebut 

menjadi peluang. 
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3. Peluang (Opportunities): Fokus pada identifikasi peluang yang dapat diubah menjadi 

keuntungan dan dapat mendukung pencapaian tujuan. Peluang dapat berasal dari tren 

penting, seperti perubahan teknologi dan peningkatan hubungan dengan pelanggan. 

4. Ancaman (Threats): Terkait dengan identifikasi potensi ancaman, terutama yang berasal 

dari keunggulan pesaing atau perubahan peraturan pemerintah. Ancaman bisa menjadi 

gangguan utama terhadap posisi atau tujuan perusahaan. 

Adanya perubahan dalam teknologi atau revisi peraturan pemerintah, sebagai contoh, 

dapat menjadi ancaman bagi kesuksesan perusahaan (Murtini et al., 2019). Analisis SWOT 

membantu organisasi dalam memahami dinamika internal dan eksternal, serta menyusun 

strategi berdasarkan temuan tersebut. 

3. Matriks Internal Factor Evaluation 

Matriks IFE digunakan sebagai alat evaluasi strategis yang merangkum kelemahan dan 

kekuatan utama dalam berbagai aspek perusahaan (Ginting et al., 2022). Ini memberikan 

landasan untuk mengidentifikasi faktor internal yang dianggap krusial. Jika hasil matriks IFE 

berada di bawah 2,5, menunjukkan kelemahan internal perusahaan, sedangkan nilai di atas 2,5 

menunjukkan posisi internal yang kuat (Ayu Sukmawati & Syafrial, 2018). 

Dalam manajemen strategis, IFE adalah metode evaluasi kekuatan dan kelemahan 

(Zulkarnain et al., 2017). Proses matriks IFE melibatkan lima langkah, yaitu: (1) Identifikasi 

faktor kunci internal melalui audit internal; (2) Pemberian bobot dengan total bobot setara 

dengan 1,00; (3) Penetapan skala penilaian dengan kriteria 1 (kurang baik), 2 (kurang baik), 3 

(baik), dan 4 (sangat baik); (4) Perhitungan bobot dan skala; (5) Menjumlahkan skor tertimbang 

setiap faktor untuk mendapatkan skor akhir. 

Pendekatan kuantitatif dalam mengukur risiko menggunakan skala numerik untuk 

konsekuensi dan probabilitas, didasarkan pada data aktual dari periode sebelumnya, dan dapat 

memiliki kelebihan dan kerugian tertentu (Shevchenko et al., 2021). 

4. Matriks External Factor Evaluation  

Matriks EFE merupakan suatu metode untuk mengevaluasi respons perusahaan 

terhadap kondisi eksternalnya. Langkah-langkah evaluasi matriks EFE adalah sebagai berikut: 

(1) Membuat daftar faktor penentu keberhasilan, baik peluang maupun ancaman. Dalam 

penelitian ini, terdapat 20 faktor strategis eksternal perusahaan yang diidentifikasi berdasarkan 

pengamatan penelitian; (2) Menentukan bobot untuk masing-masing faktor penentu 

keberhasilan, dengan total bobot harus setara dengan 1,0; (3) Menentukan peringkat untuk 

setiap faktor penentu keberhasilan dengan rentang penilaian 1-4, di mana 1 = di bawah rata-
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rata, 2 = rata-rata, 3 = di atas rata-rata, 4 = sangat baik; (4) Memberikan peringkat berdasarkan 

efektivitas strategis yang diutamakan oleh perusahaan; (5) Mengalikan nilai bobot dengan nilai 

peringkat untuk mendapatkan skor faktor penentu keberhasilan kritis; (6) Menjumlahkan semua 

skor untuk mendapatkan skor total dalam penilaian yang dievaluasi (Athoillah et al., 2019). 

5. Diagram Fishbone 

Diagram Fishbone, juga dikenal sebagai Ishikawa diagram atau diagram sebab dan 

akibat, adalah alat visual yang digunakan untuk mengidentifikasi dan menyajikan secara 

sistematis berbagai penyebab yang dapat menyebabkan suatu permasalahan atau peristiwa 

tertentu (Yasra et al., 2022). Diagram ini pertama kali dikembangkan oleh Kaoru Ishikawa, 

seorang ahli manajemen kualitas asal Jepang. 

Diagram Fishbone mendapatkan namanya karena bentuknya menyerupai tulang ikan, 

dengan permasalahan mendasar ditempatkan pada bagian kepala atau bagian kanan dari 

diagram. Cabang-cabang atau "tulang" yang menyebar dari tulang ikan tersebut mewakili 

kategori atau faktor-faktor penyebab yang berkontribusi terhadap permasalahan tersebut 

(Scavarda et al., 2004). 

Kategori umum dalam diagram Fishbone meliputi enam M (Coccia, M. 2018): 

1. Materials (Bahan): Faktor-faktor terkait dengan bahan atau materi yang digunakan. 

2. Machines (Mesin): Faktor-faktor terkait dengan peralatan atau mesin yang digunakan. 

3. Manpower (Sumber Daya Manusia): Faktor-faktor terkait dengan pekerja atau sumber 

daya manusia. 

4. Methods (Metode): Faktor-faktor terkait dengan metode atau prosedur yang digunakan. 

5. Measurements (Pengukuran): Faktor-faktor terkait dengan proses pengukuran atau 

evaluasi. 

6. Mother Nature/Environment (Alam Lingkungan): Faktor-faktor eksternal seperti cuaca 

atau kondisi alam. 

Dengan menggunakan diagram Fishbone, tim atau individu dapat secara visual 

mengeksplorasi dan memahami keterkaitan antara berbagai faktor penyebab yang mungkin 

mempengaruhi suatu permasalahan, membantu dalam identifikasi akar penyebab, dan 

merancang strategi perbaikan (Luo et al., 2018). 

 

METODE PENELITIAN 

1. Identifikasi Resiko 
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 Identifikasi risiko di UMKM XYZ dapat dilakukan melalui analisis SWOT yang 

didasarkan pada observasi langsung ke UMKM XYZ. Sumber risiko juga diperoleh dari studi 

literatur yang mengulas kendala yang umumnya dihadapi oleh UMKM XYZ. Hasil dari 

observasi langsung dan studi literatur mengenai kondisi bisnis Produk di UMKM XYZ menjadi 

dasar untuk melakukan analisis kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman (SWOT). Selain 

mengadopsi analisis SWOT, penelitian ini juga menggunakan diagram tulang ikan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi penyebab risiko dalam usaha Produk di UMKM 

XYZ, sebagaimana yang digambarkan dalam diagram berikut: 

1. Resiko Produksi 

 Terdapat 3 (tiga) elemen yang akan diidentifikasi sebagai sumber risiko dalam produksi, 

yaitu Mothernature, Machine, dan Man. Dalam kategori Mothernature, risiko melibatkan 

keterhambatan akses pengiriman bahan pokok (cokelat) karena terpengaruh oleh bencana alam 

seperti cuaca ekstrem. Pada kategori Machine, risiko terkait dengan mesin yang telah melewati 

masa produktif (mesin lama), menyebabkan terjadinya berbagai masalah dan kemacetan pada 

mesin. Sedangkan pada kategori Man, risiko melibatkan kekurangan tenaga kerja pada tahap 

packing. 

 

Gambar 1. Diagram Tulang Resiko Produksi 

 

2. Resiko Pemasaran 

 Ada 3 (tiga) faktor yang akan diidentifikasi sumber risiko pada risiko produksi yaitu 

Mothernature, Metode, dan Man. Yang termasuk dalam faktor Mothernature yaitu penjualan 

menurun pada musim kemarau, Machine yaitu Pemasaran masih menggunakan 
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cara door to door, dan man yaitu kurangnya kemitraan dikarenakan masih relatif tinggi harga 

produk coklat. 

 

Gambar 2. Diagram Tulang Resiko Pemasaran 

3. Resiko Keuangan  

Ada 3 (tiga) faktor yang akan diidentifikasi sumber risiko pada risiko keuangan yaitu 

Mothernature, Metode, dan Man. Yang termasuk dalam faktor Mothernature yaitu harga produk 

yang tidak stabil, Metode yaitu tingginya biaya pengiriman produk, dan man yaitu tingginya 

biaya maintenance (perawatan) mesin. 

 

Gambar 3. Diagram Tulang Resiko Keuangan 

2. Analisis Lingkungan Internal Perusahaan 

Tabel 1. Analisis Lingkungan Internal Perusahaan 
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3. Analisis Lingkungan Eksternal Perusahaan 

Tabel 2. Analisis Lingkungan Eksternal Perusahaan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengolahan Data 

a. Matriks IFE 

 Pen

gidentifikasian faktor internal melibatkan evaluasi terhadap kekuatan (strengths) dan 

kelemahan (weaknesses) yang mempengaruhi kemajuan perusahaan. Tabel berikut 

menampilkan hasil pembobotan dan penilaian. 

Tabel 3. Matriks IFE 

 

 Tab

el 4.1 menunjukkan hasil perhitungan menggunakan matriks IFE, menghasilkan total skor 

sebesar 2,654 untuk UMKM Produk UMKM XYZ. Total skor bobot di atas 2,5 menunjukkan 

bahwa posisi internal bisnis tersebut cukup kuat dalam mengatasi kelemahan dengan 

memanfaatkan kekuatan yang dimilikinya. Kekuatan utama produk ini terletak pada citra merek 
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yang baik (skor 0,544), karena produknya memiliki kualitas yang lebih unggul dibandingkan 

pesaing, baik dalam hal daya tahan produk maupun cita rasa, memberikan kepuasan kepada 

konsumen dan menciptakan loyalitas tinggi terhadap produk perusahaan. Kelemahan utama 

yang perlu diperhatikan oleh UMKM Produk UMKMXYZ adalah kurangnya penelitian pasar 

periodik (skor 0,100). Perusahaan masih bergantung pada riset pasar yang dilakukan oleh 

pemasok utama sebagai produsen. Hal ini mengakibatkan kesulitan bagi perusahaan untuk 

meningkatkan penjualan karena kurangnya data riset yang up-to-date sebagai dasar strategi 

pemasaran. 

b. Matriks EFE  

Tabel 4. Matriks EFE 

 

 Tab

el 4.2 menyajikan hasil perhitungan menggunakan matriks EFE, menunjukkan total skor 

sebesar 3,313 untuk UMKM Produk UMKMXYZ. Skor bobot total di atas 2,5 menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam menanggapi faktor eksternal dengan efektif, memanfaatkan 

peluang yang ada untuk mengatasi ancaman. Salah satu peluang utama perusahaan adalah 
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tingginya loyalitas konsumen terhadap produknya (skor 0,589), menunjukkan kecerdasan 

dalam mengidentifikasi peluang dan mengambil keputusan strategis dalam pemasaran. Namun, 

ancaman utama yang dihadapi UMKM Produk UMKMXYZ adalah kenaikan harga bahan 

bakar minyak (skor 0,500). Sebagai perusahaan yang mengandalkan distribusi produk, 

kenaikan harga BBM menjadi faktor krusial karena berpotensi meningkatkan biaya operasional. 

Situasi ini juga dipengaruhi oleh fakta bahwa gudang penyimpanan UMKM Produk 

UMKMXYZ hanya terdapat di satu lokasi. 

c. Perumusan dan Penetapan Alternatif Strategi UMKM XYZ 

Tabel 5. Perumusan dan Penetepan Alternatif Strategi UMKM XYZ 

 

2. Analisis SWOT 
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Gambar 4. Analisis SWOT 

• Strategi S-O (Kekuatan-Peluang)  

Strategi ini bertujuan untuk maksimal menggali dan memanfaatkan peluang dengan 

memanfaatkan kekuatan yang dimiliki. Salah satu strategi yang dapat diimplementasikan 

adalah mempertahankan harga yang telah ditetapkan sambil terus meningkatkan kualitas 

produk, sehingga dapat meningkatkan dan menjaga kepuasan serta loyalitas konsumen. Strategi 

lainnya adalah dengan memperluas jaringan kerjasama bersama agen distributor potensial 

untuk meraih pangsa pasar yang lebih besar. 

• Strategi W-O (Kelemahan-Peluang) 

Strategi ini berfokus pada pemanfaatan peluang dengan meminimalkan kelemahan yang 

ada. Sebagai contoh, perusahaan dapat membangun atau menyewa kantor dan gudang di 

beberapa wilayah di Provinsi Lampung untuk mengatasi kendala jarak tempuh yang signifikan 

dari Bandar Lampung. Selain itu, melakukan riset pasar secara periodik menjadi langkah 

penting untuk mendapatkan data pasar terkini dan meningkatkan pemasaran. Untuk 

memperluas pasar, perusahaan dapat melakukan penetrasi pasar baru dengan didukung oleh 

data riset pasar yang akurat. 

• Strategi S-T (Kekuatan-Ancaman)  

 Strategi ini menekankan penggunaan kekuatan perusahaan untuk mengatasi ancaman 

yang mungkin timbul. Salah satu langkah strategis adalah meningkatkan kegiatan promosi. 

Selain menggunakan iklan media cetak, elektronik, dan online, perusahaan juga dapat 
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mengadakan berbagai event untuk memperkenalkan produknya. Melalui kegiatan ini, 

perusahaan tidak hanya menjaga loyalitas konsumen tetapi juga dapat meningkatkan penjualan. 

• Strategi W-T (Weaknesses - Treathts) 

Strategi ini berasal dari pendekatan perusahaan yang bersifat defensif, berupaya untuk 

meminimalkan kelemahan yang ada, dan menghindari ancaman yang mungkin timbul. Salah 

satu strategi yang dapat diimplementasikan adalah melakukan penghematan dengan 

meningkatkan kontrol atas perusahaan pemasok. Hal ini mengandalkan kemampuan 

perusahaan untuk bernegosiasi dengan pemasok guna memastikan ketersediaan pasokan produk 

yang stabil untuk distribusi. Di samping itu, perusahaan juga harus dapat bernegosiasi secara 

efektif untuk menentukan kapan harus menambah stok dan kapan harus menghentikan 

penambahan stok. Terdapat kecenderungan dari pihak pemasok untuk terus meningkatkan 

pasokan produk kepada perusahaan distributor, yang dapat diartikan bahwa pemasok berupaya 

agar perusahaan distributor dapat menjual produk dalam jumlah tertentu. Oleh karena itu, untuk 

menghindari over-pasokan di gudang, perusahaan distributor perlu menjaga hubungan yang 

baik dengan perusahaan pemasok. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Kekuatan utama dari faktor internal terletak pada citra merek produk coklat yang baik, 

sementara kelemahan utamanya adalah kurangnya kegiatan riset pasar secara berkala. 

Peluang utama dari faktor eksternal adalah loyalitas tinggi konsumen terhadap produk 

coklat, sementara ancaman utamanya adalah potensi kenaikan bahan baku pada musim 

kemarau. 

2. Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) menghasilkan strategi 

utama untuk pengembangan usaha yang sesuai dengan tujuan perusahaan, antara lain: 

menjaga harga dan kualitas produk untuk meningkatkan kepuasan dan loyalitas konsumen, 

memperluas kerjasama dengan agen distributor potensial untuk memperluas pangsa pasar, 

mendirikan atau menyewa kantor dan gudang di beberapa wilayah, melaksanakan riset 

pasar secara teratur, melakukan penetrasi pasar baru, meningkatkan kegiatan promosi, dan 

memperkuat kontrol atas perusahaan pemasok. 
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